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ABSTRAK 

ILHAN DAVALA EVAN. Rancangan Strategi Promosi Printbox Advertisement 

melalui Pendekatan Value Proposition dan AIDA Model pada PT Startup Inovasi 

Indonesia. Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi promosi layanan Printbox 

Advertisement dengan memanfaatkan pendekatan Value Proposition dan AIDA 

Model sebagai alat analisis utama. Latar belakang penelitian berangkat dari 

rendahnya kesadaran pasar (market awareness) terhadap layanan advertising dari 

Inventing, meskipun layanan ini memiliki potensi besar sebagai media Digital Out-

of-Home (DOOH) berbasis self-service printing station. Kondisi ini mendorong 

perlunya penyusunan strategi promosi yang mampu menjembatani kesenjangan 

antara nilai layanan yang ditawarkan dengan persepsi dan kebutuhan pasar sasaran, 

khususnya segmen B2B, komunitas/organisasi, dan pelaku UMKM. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif studi kasus melalui wawancara 

mendalam dengan informan internal dan eksternal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Value Proposition Canvas mampu mengidentifikasi kesesuaian 

antara kebutuhan klien (customer profile) dengan nilai yang ditawarkan (value 

map), menciptakan product-market fit. Sementara itu, penerapan AIDA Model 

terbukti efektif dalam menyusun strategi komunikasi yang menarik perhatian, 

membangun minat, menciptakan keinginan, dan mendorong tindakan dari calon 

klien. Integrasi kedua pendekatan ini menghasilkan strategi promosi yang lebih 

terarah, berbasis kebutuhan nyata pengguna, serta mampu meningkatkan visibilitas 

dan daya tarik layanan Printbox Ads. Temuan ini diharapkan menjadi acuan 

strategis dalam pengembangan promosi berbasis teknologi oleh perusahaan startup 

di era digital. 

Kata kunci: AIDA Model, DOOH, Printbox Ads, strategi promosi, value 

proposition canvas 
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ABSTRACT 

ILHAN DAVALA EVAN. Promotional Strategy Design for Printbox 

Advertisement Through the Value Proposition and AIDA Model Approach at PT 

Startup Inovasi Indonesia. Department of Business Administration, Politeknik 

Negeri Jakarta, 2025. 

 

This study aims to design a promotional strategy for the Printbox Advertisement 

service by utilizing the Value Proposition and AIDA Model as the main analytical 

frameworks. The research was initiated due to the low market awareness of 

Inventing’s advertising service, despite its strong potential as a Digital Out-of-

Home (DOOH) medium integrated into self-service printing stations. This situation 

underscores the need for a promotional strategy capable of bridging the gap 

between the service's value offerings and the perceptions and needs of the target 

market, particularly in the B2B, community/organization, and MSME segments. 

The analysis was conducted using a qualitative case study approach through in-

depth interviews with both internal and external informants. The findings reveal 

that the application of the Value Proposition Canvas effectively identifies the 

alignment between client needs (customer profile) and the value delivered (value 

map), thereby achieving product-market fit. Furthermore, the implementation of 

the AIDA Model proved effective in formulating a communication strategy that 

captures attention, builds interest, generates desire, and drives action from 

potential clients. The integration of these two approaches results in a more 

targeted, user-centered promotional strategy that enhances the visibility and 

appeal of the Printbox Ads service. These findings are expected to serve as a 

strategic reference for developing technology-based promotional initiatives among 

startups in the digital era. 

Keywords: AIDA Model, DOOH, Printbox Ads, promotional strategy, value 

proposition canvas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam 

cara perusahaan mempromosikan produk dan layanan mereka. Di tengah derasnya 

arus digitalisasi, pemasaran berbasis teknologi menjadi sarana utama yang 

digunakan untuk menjangkau konsumen secara lebih efektif dan efisien. Di era 

digital saat ini, inovasi berbasis teknologi menjadi pendorong utama dalam berbagai 

sektor industri, termasuk periklanan. Transformasi digital yang pesat menuntut 

perusahaan untuk terus beradaptasi dan mengembangkan strategi baru guna 

menjangkau audiens yang semakin luas dan beragam. Kegiatan ini diatur dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 31 Tahun 2023, yang menetapkan bahwa 

iklan elektronik harus memenuhi ketentuan yang melindungi konsumen, seperti 

tidak mengelabui mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, dan harga barang 

dan/atau jasa. Ketentuan ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem pemasaran 

digital yang adil dan melindungi hak-hak konsumen di Indonesia. Di bawah ini 

gambar 1.1 menunjukkan potensi pertumbuhan layanan pemasaran berbasis 

teknologi digital di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Potensi Pertumbuhan DOOH 
 Sumber : Digital Out-of-Home - Indonesia. https://www.statista.com, 2024 

 

https://www.statista.com/
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Gambar 1.1 di atas merepresentasikan potensi pertumbuhan salah satu inovasi 

dalam dunia periklanan digital, yaitu Digital Out-of-Home Advertising (DOOH), 

bentuk media promosi luar ruang dengan teknologi digital yang mengintegrasikan 

teknologi layar dengan pendekatan berbasis lokasi dan konteks. Di Indonesia, 

potensi pertumbuhan DOOH sangat besar, menurut data dari Statista, belanja iklan 

di pasar DOOH Indonesia diproyeksikan mencapai USD 144,10 juta pada tahun 

2025 dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 10,60% hingga mencapai USD 

215,60 juta pada tahun 2029 (Statista, 2024). Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mulai beralih ke media promosi luar ruang berbasis digital yang mampu 

memberikan eksposur tinggi di ruang publik. Salah satu perusahaan yang 

menawarkan layanan tersebut adalah PT Startup Inovasi Indonesia dengan 

menawarkan model bisnis Printbox seperti pada gambar 1.2. 

Sumber: Data PT. Startup Inovasi Indonesia, 2024 

Gambar 1.2 di atas merupakan model bisnis yang ditawarkan sebagai layanan 

dari perusahaan rintisan (startup), PT. Startup Inovasi Indonesia (Inventing.id) 

melalui Printbox Advertisement yang selanjutnya dikenal dengan Printbox Ads, 

menawarkan solusi media promosi berbasis teknologi, di mana platform layanan 

periklanan ini dapat diakses melalui layar vending machine printing station 

Gambar 1.2 Model Bisnis Printbox 
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bernama Printbox dan paket promosi tambahan berupa iklan pada badan mesin 

(body sticker). Dari masa peluncuran produk Minimum Viable Product (MVP) pada 

Maret 2020, Printbox berhasil mencatat pertumbuhan signifikan dengan rata-rata 

mencapai 1.000 transaksi per hari pada setiap unitnya dalam mencetak dokumen 

secara mandiri (self-service), yang tersebar di berbagai lokasi strategis, seperti area 

Jabodetabek, Bandung, Solo, Yogyakarta, Malang, dan Surabaya. Keberhasilan ini 

tidak lepas dari segmentasi pasar yang tepat sasaran, yaitu para mahasiswa dan 

pelajar. Melalui fungsionalitas ganda sebagai alat cetak dan media promosi, 

Printbox Ads hadir dengan nilai tambah berupa fleksibilitas dalam memanfaatkan 

media digital di ruang publik untuk memasarkan produk atau layanan. Dengan 

memanfaatkan teknologi self-service printing station dan tampilan layar digital, 

Printbox Ads berfungsi sebagai solusi promosi yang terintegrasi dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan klien. Fitur ini diharapkan dapat menjawab 

kebutuhan pasar akan metode promosi yang lebih inovatif, efisien, dan berdampak. 

Layanan ini dirancang untuk memadukan teknologi modern dengan 

kebutuhan promosi yang lebih inovatif, khususnya untuk segmen business to 

business (B2B), organisasi/ komunitas, UMKM, dan event organizer. Namun, 

meskipun potensinya besar dan memiliki keunggulan dalam menjangkau konsumen 

secara langsung di titik aktivitas seperti sekolah, kampus dan pusat layanan umum, 

implementasi layanan periklanan ini masih menghadapi berbagai kendala dan hasil 

yang diharapkan dari layanan ini belum sepenuhnya tercapai, terutama dalam hal 

efektivitas strategi promosi. Sebagai contoh, kesadaran pasar (awareness) terhadap 

layanan ini masih rendah, yang ditunjukkan oleh tingkat penggunaan yang tidak 

sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. Hal ini mengindikasikan adanya 

tantangan dalam penyampaian nilai dan strategi promosi yang belum optimal. 

Kondisi di lapangan ditemukan bahwa banyak calon klien belum pernah 

mendengar, bahkan memahami secara menyeluruh manfaat dan cara kerja layanan 

Printbox Ads seperti yang tertera di grafik pada gambar 1.3. 
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Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 1.3, hasil survei yang dilakukan terhadap 20 calon klien potensial 

menunjukkan bahwa sebanyak 70% responden mengaku tidak pernah mendengar 

tentang layanan iklan Printbox sebelumnya. Sementara itu, tren digitalisasi di 

Indonesia menunjukkan adanya peluang besar, laporan Digital 2024 oleh We Are 

Social pada bulan Januari menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di dunia 

mencapai lebih dari 5 miliar, dengan waktu rata-rata penggunaan media sosial di 

Indonesia sebesar 3 jam 11 menit per hari (We Are Social, 2024). Hal ini membuka 

peluang besar bagi pengembangan promosi layanan DOOH yang mengintegrasikan 

media sosial sebagai pendukung eksposur. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan layanan Printbox 

Advertisement adalah jumlah pengguna yang masih terbatas dan belum mampu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan perusahaan. Strategi 

promosi yang diterapkan sejauh ini belum efektif dalam meningkatkan kesadaran 

(awareness) dan minat (interest) dari calon pengguna, khususnya dari segmen 

business-to-business (B2B). Salah satu penyebab rendahnya kesadaran pasar adalah 

kurangnya pemahaman dan edukasi yang memadai mengenai manfaat dan 

keunggulan layanan Printbox Ads. Banyak calon klien, terutama dari segmen B2B, 

belum sepenuhnya menyadari bagaimana layanan ini dapat meningkatkan 

visibilitas merek atau produk mereka di pasar secara efisien. Hal yang sama juga 

terjadi pada komunitas kampus, yang merupakan salah satu target pasar utama, 

namun belum terpapar informasi yang cukup mengenai fleksibilitas dan efektivitas 

media promosi berbasis vending machine ini. Kesenjangan informasi antara 

Gambar 1.3 Survey Model Bisnis Printbox Ads 
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layanan yang ditawarkan dengan kebutuhan pasar menjadi hambatan utama bahwa 

tingkat konversi layanan menjadi model bisnis berkelanjutan masih rendah seperti 

data pada tabel 1.1 Monitor Bukti Tayang di bawah. 

Tabel 1.1 Monitor Bukti Tayang Printbox Advertisement 

Monitor Bukti Tayang 

No Nama Pemesan Titik Lokasi Printbox 
Tanggal Mulai 

Penayangan 

1 SIDU Semua titik mesin - 

2 
Times 

Indonesia 
STP UI 27/09/2024 

3 Duta PNJ PNJ Koperasi 18/09/2024 

4 ANEXPO Semua Fakultas UI dan PNJ 07/11/2024 

5 CIMB NIAGA FIA UI - 

6 PEMIRA FIA FIA G, FIA M 12/12/2024 

7 BEM UI 
8 Titik: FMIPA, RIK, PERPUSAT 1, 

PERPUSAT 2, FE, FT, FIB, SALEMBA FK 
13/12/2024 

8 PEMIRA RIK FF UI 14/12/2024 

9 Loviena SMAN 3 Yogyakarta 09/01/2025 

Sumber: data diolah, 2025  

Urgensi ini semakin diperkuat oleh data penggunaan aktual layanan Printbox 

Ads yang disajikan pada tabel 1.1, menunjukkan bahwa dari sembilan pemesan 

yang tercatat, sebagian besar kerja sama dilakukan tanpa nilai komersial (Rp0), 

karena bersifat media partner atau kolaborasi kegiatan. Meskipun layanan ini telah 

digunakan di berbagai titik strategis seperti kampus, fakultas, hingga sekolah, 

tingkat pemanfaatannya sebagai layanan komersial berbayar masih rendah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa komunikasi nilai yang disampaikan belum sepenuhnya 

menjangkau atau meyakinkan calon klien. Maka dari itu, diperlukan pendekatan 

strategis yang lebih mendalam dan terarah untuk memahami persepsi pasar serta 

menyusun strategi promosi yang mampu menjawab tantangan tersebut secara 

sistematis, khususnya melalui pendekatan Value Proposition dan AIDA Model 

dalam konteks promosi layanan berbasis teknologi Digital Out-of-Home (DOOH). 

Keberhasilan sebuah produk atau layanan tidak hanya bergantung pada 

kualitasnya, tetapi juga pada bagaimana nilai produk tersebut disampaikan kepada 

pasar. Dalam memahami bagaimana konsumen merespons terhadap produk atau 
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layanan, konsep funneling melalui hierarchy of effect (HOE) menjadi penting. 

Salah satu bentuk teori HOE yang populer adalah AIDA Model, yang diperkenalkan 

oleh E. St. Elmo Lewis sejak 1898 (Virgioni, 2020: 84). AIDA (Attention, Interest, 

Desire, dan Action) menggambarkan tahapan psikologis konsumen dalam 

pengambilan keputusan dengan tahapan menarik perhatian, membangkitkan minat, 

menciptakan keinginan, dan mendorong tindakan pembelian. Dengan memahami 

proses funneling melalui AIDA, pemasar dapat merancang strategi yang lebih 

efektif untuk memandu konsumen melalui setiap tahapan, meningkatkan 

kemungkinan konversi dan kepuasan konsumen.  

Studi yang dimuat dalam International Journal of Economics, Commerce and 

Management menunjukkan bahwa penerapan AIDA Model dalam promosi digital 

secara signifikan meningkatkan efektivitas kampanye, karena dapat menarik 

perhatian dan memicu tindakan konsumen (IJECM, 2021). Berdasarkan teori ini, 

PT Startup Inovasi Indonesia melalui tim business development and advertising 

perlu menerapkan strategi promosi dan komunikasi pemasaran yang lebih terarah 

untuk menciptakan brand awareness, meningkatkan minat, dan pada akhirnya 

mendorong penggunaan layanan. 

Pengembangan strategi pemasaran berbasis teknologi membutuhkan 

pendekatan yang mampu menyesuaikan nilai produk dengan kebutuhan konsumen. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah Value Proposition Canvas yang 

dikembangkan oleh Osterwalder, dkk. (2014:22), yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan (pain) dan harapan (gain) calon klien. Model ini 

menekankan pada kesesuaian antara “gain creators” dan “pain relievers” yang 

ditawarkan produk dengan harapan serta permasalahan pelanggan. Penggunaannya 

memungkinkan perusahaan memahami lebih dalam tantangan yang dihadapi oleh 

klien potensial serta menawarkan solusi yang sesuai melalui Printbox Ads. Sebagai 

contoh, klien B2B mungkin mencari solusi promosi yang dapat menjangkau 

audiens secara efektif dengan biaya terukur, sedangkan komunitas kampus lebih 

tertarik pada fitur kustomisasi yang sesuai dengan kebutuhan acara tertentu. 

Analisis mendalam mengenai strategi promosi Printbox Ads menjadi penting 

dalam konteks penelitian untuk memberikan rekomendasi strategis yang membantu 
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perusahaan meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas jangkauan pasar. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang untuk menggali persepsi, 

kebutuhan, dan harapan klien potensial secara lebih dalam. Melalui wawancara 

mendalam dengan informan dari internal perusahaan dan informan eksternal (klien 

potensial, pengguna Printbox dan agensi periklanan), studi literatur, serta analisis 

data sekunder, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kendala utama yang 

dihadapi oleh Printbox Ads serta merumuskan solusi strategis yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang luas terhadap pengembangan 

layanan berbasis teknologi dalam konteks pemasaran. Identifikasi kebutuhan pasar 

dan penyusunan strategi promosi yang efektif dapat memberikan panduan berharga 

bagi perusahaan lain yang menghadapi tantangan serupa. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, diperlukan pendekatan strategi promosi berbasis teori modern 

seperti Value Proposition Canvas yang berfungsi memahami kebutuhan dan 

preferensi klien, serta AIDA Model untuk meningkatkan efektivitas promosi 

layanan berbasis teknologi. 

Fokus utama penelitian ini akan menganalisis berbagai aspek strategi promosi 

yang diperlukan untuk meningkatkan kesadaran pasar terhadap layanan Printbox 

Ads. Dengan menggunakan pendekatan Value Proposition Canvas untuk 

memahami value map dan customer profile untuk mencapai product market-fit, 

serta teori AIDA Model untuk merumuskan strategi komunikasi promosi yang 

efektif, penelitian ini memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan 

daya tarik layanan berbasis teknologi. 

Cakupan studi ini difokuskan pada analisis strategi promosi layanan Printbox 

Advertisement sebagai media periklanan digital luar ruang (Digital Out-of-Home) 

yang terintegrasi dengan vending machine Printbox milik Inventing.id. Fokus objek 

penelitian terbatas pada layanan periklanan yang ditayangkan melalui layar 

Printbox dan sticker promosi pada body mesin, bukan pada layanan pencetakan 

dokumen (self-service printing station) yang juga ditawarkan oleh mesin tersebut. 

Dengan lokasi geografis yang dibatasi pada wilayah Depok, Indonesia, terutama di 

titik persebaran mesin Printbox. Permasalahan yang menjadi batasan dalam 
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penelitian ini adalah bagaimana Printbox Ads dapat mencapai kesesuaian antara 

proposisi nilai layanan yang ditawarkan dengan kebutuhan pasar atau klien 

potensial, serta bagaimana penerapan pendekatan AIDA Model dapat 

meningkatkan kesadaran dan ketertarikan pasar terhadap media periklanan ini. 

Penelitian tidak mencakup aspek finansial korporasi secara menyeluruh maupun 

analisis teknis sistem perangkat lunak atau mesin. 

Mengikuti analisis tersebut, peneliti menyusun strategi promosi yang dapat 

menjawab tantangan utama yang dihadapi oleh PT Startup Inovasi Indonesia, 

khususnya dalam meningkatkan penggunaan layanan Printbox Ads. Oleh karena 

itu, penelitian dengan judul “Rancangan Strategi Promosi Printbox Advertisement 

Melalui Pendekatan Value Proposition dan AIDA Model pada PT. Startup Inovasi 

Indonesia” diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi perusahaan dalam 

mengembangkan layanan teknologi untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan 

layanan pemasaran di era percepatan digital. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Awareness, meskipun layanan Printbox Ads memiliki keunikan sebagai 

media promosi digital berbasis mesin self-service printing station, namun 

sebagian besar calon klien belum mengetahui secara menyeluruh manfaat dan 

potensi media ini sebagai bagian dari strategi pemasaran. 

b. Komunikasi nilai utama dari layanan Printbox Ads, seperti efektivitas biaya, 

lokasi strategis, dan jangkauan siswa-mahasiswa sebagai audiens utama, 

belum dikomunikasikan dengan cara optimal yang dapat menjawab 

kebutuhan spesifik dari calon klien atau pengiklan.  

c. Materi promosi, dalam pelaksanaan promosi layanan melalui brosur dan 

proposal, masih bersifat informatif umum dan belum banyak menggunakan 

pendekatan berbasis data, visualisasi statistik, atau studi kasus nyata yang 

dapat memperkuat kepercayaan klien terhadap layanan. 
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d. Integrasi sosial media, minimnya pemanfaatan media sosial sebagai 

pendukung promosi Printbox Ads, belum sepenuhnya terintegrasi dengan 

media sosial, padahal pengguna internet di Indonesia sangat aktif di platform 

digital. Hal ini merupakan peluang yang belum dioptimalkan untuk 

memperluas jangkauan dan engagement. 

e. Strategi promosi, strategi promosi yang diterapkan belum sepenuhnya 

mengikuti tahapan dalam AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), yang 

berpotensi menghambat konversi dari audiens menjadi klien. 

f. Edukasi klien, banyak calon pengguna atau pengiklan yang belum familiar 

dengan konsep Digital Out-of-Home (DOOH) dan cara kerjanya, sehingga 

membutuhkan pendekatan edukatif dalam menyampaikan keunggulan dan 

cara kerja Printbox Ads. 

g. Data kinerja, keterbatasan data pendukung dan bukti kinerja (evidence-based) 

berupa dokumentasi data penggunaan, testimoni, serta rekam jejak 

keberhasilan kampanye sebelumnya, yang mengakibatkan rendahnya 

kepercayaan calon klien terhadap efektivitas layanan yang ditawarkan. 

h. Tim promosi, memiliki keterbatasan sumber daya dalam menghasilkan video 

iklan, dummy campaign, atau visualisasi digital yang mampu menarik minat 

dan memperjelas bagaimana Printbox Ads bekerja. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dirangkum dalam beberapa poin, yaitu adalah: 

a. Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan calon klien potensial dan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran pasar terhadap layanan Printbox 

Advertisement? 

b. Bagaimana Value Proposition Canvas digunakan untuk mengidentifikasi 

product-market fit melalui value map dan customer profile? 

c. Bagaimana AIDA Model dapat diterapkan dalam menentukan strategi 

promosi untuk meningkatkan awareness, minat, dan kepercayaan calon 

pengguna terhadap layanan Printbox Ads? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan dianalisis penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kebutuhan calon klien potensial serta merumuskan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran pasar terhadap layanan Printbox 

Advertisement. 

b. Menganalisis penggunaan Value Proposition untuk menggali product-market 

fit melalui value map dan customer profile calon klien secara mendalam. 

c. Menganalisis penerapan AIDA Model dalam menentukan strategi promosi 

guna meningkatkan awareness, minat, dan kepercayaan calon pengguna 

terhadap layanan Printbox Ads. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, adapun terdapat manfaat dalam 

penelitian sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis:  

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan solusi 

permasalahan dan sumbangan karya ilmiah bagi ilmu pengetahuan bisnis, 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori pemasaran, khususnya 

terkait bagaimana teori Value Proposition Canvas dan AIDA Model dapat 

menjadi tools pada pengembangan layanan. 

b. Manfaat Praktis:  

Memberikan panduan bagi PT Startup Inovasi Indonesia dalam merancang 

strategi promosi untuk meningkatkan penggunaan layanan Printbox 

Advertisement, sebagai bahan masukan positif untuk kemajuan perusahaan   

pada masa mendatang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk merancang strategi promosi berbasis 

pendekatan Value Proposition Canvas dan AIDA Model yang dapat meningkatkan 

efektivitas layanan Printbox Advertisement milik PT Startup Inovasi Indonesia. 

Berdasarkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui wawancara 

mendalam, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah di atas 

sebagai berikut: 

Pertama, kebutuhan calon klien potensial terhadap layanan Printbox Ads 

teridentifikasi sebagai kebutuhan terhadap media promosi yang mampu 

menjangkau segmen audiens spesifik, yakni pelajar dan komunitas kampus, dengan 

karakteristik efisien, fleksibel, dan mudah diakses. Namun, kesadaran pasar 

terhadap keberadaan dan manfaat layanan ini masih tergolong rendah. Faktor utama 

yang memengaruhi rendahnya awareness adalah kurangnya materi promosi yang 

edukatif, tidak terintegrasinya saluran komunikasi digital, serta belum optimalnya 

pemanfaatan testimoni dan bukti kinerja layanan secara nyata. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara proposisi nilai yang dimiliki perusahaan dan persepsi 

pasar sasaran. 

Kedua, melalui pendekatan Value Proposition Canvas, peneliti mampu 

memetakan secara sistematis kebutuhan dan harapan calon klien (customer profile), 

yang kemudian dicocokkan dengan atribut dan manfaat layanan Printbox Ads 

(value map). Hasil pemetaan menunjukkan bahwa Printbox Ads memiliki pain 

relievers dan gain creators yang sesuai dengan pains dan gains dari target market, 

seperti solusi atas keterbatasan media promosi di area kampus, kemudahan proses 

penayangan iklan, dan efisiensi biaya. Kondisi ini menunjukkan tercapainya 

product-market fit, yaitu kesesuaian nilai layanan yang ditawarkan oleh Inventing 

dengan kebutuhan aktual pengguna.  
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Ketiga, model AIDA diterapkan sebagai kerangka untuk menyusun strategi 

komunikasi promosi yang sistematis. Pada tahap attention, strategi berfokus pada 

desain visual yang menarik serta pemanfaatan lokasi strategis vending machine. 

Tahap interest dibangun melalui penjelasan manfaat layanan secara persuasif. 

Tahap desire didorong oleh penyajian bukti keberhasilan dan testimoni dari 

pengguna sebelumnya. Terakhir, tahap action diwujudkan dengan call-to-action 

yang jelas dan mudah diakses melalui QR code, link pemesanan, atau penawaran 

insentif. Strategi ini selaras dengan pendekatan psikologi komunikasi pemasaran, 

dimana promosi diarahkan untuk membimbing calon klien melalui alur keputusan 

yang logis dan emosional. 

Melalui hasil tersebut, integrasi antara Value Proposition Canvas dan AIDA 

Model terbukti dapat membantu perusahaan menyusun strategi promosi yang 

relevan, aplikatif, dan berbasis kebutuhan riil. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap nilai pelanggan (customer value) menjadi kunci dalam 

meningkatkan daya saing dan efektivitas promosi, khususnya dalam konteks 

layanan teknologi berbasis DOOH. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada PT Startup Inovasi Indonesia mengenai 

strategi promosi layanan Printbox Advertisement melalui pendekatan Value 

Proposition Canvas dan AIDA Model yang tertulis, penulis menyarankan kepada 

pihak perusahaan serta pihak terkait, sebagai berikut: 

a. Saran untuk perusahaan 

1) Perluasan strategi komunikasi berbasis nilai (value-based communication) 

Perusahaan perlu mengembangkan pendekatan promosi yang tidak 

hanya informatif tetapi juga edukatif dan solutif serta berbasis simulasi. 

Materi promosi hendaknya dikembangkan berdasarkan hasil pemetaan 

kebutuhan klien, termasuk dalam bentuk use-case, visual storytelling, data 

keberhasilan klien terdahulu, video dummy kampanye, dan proposal interaktif 

yang dapat diakses melalui tautan atau QR code agar tahapan strategi promosi 

dan komunikasi yang ditentukan dapat mencapai target yang sesuai. 
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2) Integrasi media sosial sebagai kanal promosi digital 

Media sosial perlu dijadikan kanal utama dalam strategi digital 

marketing. Platform seperti Instagram, TikTok, dan LinkedIn dapat 

dimanfaatkan untuk membangun narasi yang konsisten, responsif, dan 

menjangkau target pasar secara lebih luas dan cepat. 

3) Implementasi tahapan AIDA dalam materi promosi 

Strategi promosi perlu dirancang berdasarkan tahap-tahap AIDA secara 

sistematis. Penentuan konten, format, dan saluran komunikasi sebaiknya 

disesuaikan dengan tahapan psikologis konsumen, agar promosi tidak hanya 

menarik perhatian tetapi juga mendorong konversi. 

4) Peningkatan literasi DOOH melalui kolaborasi strategis  

Perusahaan dapat menyelenggarakan pelatihan, talk show, atau sesi 

edukasi daring (online) yang bertujuan mengenalkan konsep DOOH kepada 

organisasi/komunitas pelajar dan mahasiswa, brand-brand dan UMKM, 

sehingga mereka memahami peran Printbox Ads sebagai media promosi 

modern yang efektif.  

b. Saran untuk peneliti selanjutnya 

1) Melibatkan pendekatan mixed methods 

Penelitian mendatang dapat menggabungkan pendekatan kuantitatif 

melalui survei terhadap persepsi dan preferensi pengguna serta survei untuk 

internal perusahaan terkait nilai yang ditawarkan, agar diperoleh generalisasi 

yang lebih kuat terhadap temuan kualitatif yang ada. 

2) Analisis efektivitas kampanye secara real-time 

Peneliti berikutnya dapat fokus pada evaluasi efektivitas strategi 

promosi berbasis data aktual, seperti tingkat klik QR code, tayangan iklan, 

atau tingkat konversi layanan dari pengguna awal. Hal ini dapat dilakukan 

dengan integrasi tools analitik digital untuk menganalisis diferensiasi strategi 

pemasaran berbasis teknologi.  
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